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Cgntoh
-~
i\g = awladu Kbl = ahlikum % = sayr
o .
e = ma rif a5 = yawm 253 =dzukira
Catatan:
gl. Kata alif-lam al-ta’rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali
¢» dengan al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-
g bayt, al-insan, al-dar, al-sahih.
97)72. Huruf ta’ marbitah (¢)
5 & Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh, dan
& dhammah, maka transiletarasinya adalah /t/.
= b. Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transiletarasinya adalah /h/.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti dengan kata yang
memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta’ marbutah itu
ditransiletarasikan dengan /h/.

d. Pola penulisan tetap 2 macam. Contoh: 33 ltransiletarasinya
ummatan wahidah dan 3=itransiletarasinya adalah ummah.

3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh : al-quwwah, al-makkah.
4. Huruf hamzah yang terdapat di tengah dan di akhir kata harus

nery wisey| JireAg uejng jo AJIsIaAru) dIure|sy ajeig

i
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ditransliterasikan, yaitu pakai tanda koma di atas yang menghadap ke Kiri,

sedangkan yang di awal kata tidak. Contoh: as’ilah (bukan asilah atau

‘as’ilah), Isra tliyyat (bukan Israiliyyat).

Kedua kata ¢sldan oxditulis dengan “ibn”, bukan “ibnu” atau “bin”,

sedangkan kata <uditulis dengan “bint”, bukan “bintu”, “binti” atau “bt.”.

Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian

diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya

ditulis sebagaimana adanya:

a. Kata kerja (fi’il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara’a (bukan
qara’), yaqilu (bukan yagiil), yasma iina (bukan yasma 'iun).

. Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), gauluhu (bukan gauluh).

c. Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht),
bayna (bukan bayn), amama (bukan amam), wara’a (bukan wara’),
dan sejenisnya.
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&ILAI-NILAI KETAUHIDAN DALAM NOVEL LAYLA DAN MAJNUN
= KARYA NIZAMI GANZAVI

o

= Email: sevenmahyudin@gmail.com

QO

ABstrak: Tauhid merupakan ajaran yang paling esensial bagi setiap individu
mgslim sekaligus ujung (tujuan) dari seluruh kehidupannya. Artinya, seluruh
aktifitas kehidupannya harus ada dan tetap dalam bingkai (frame) tauhid
Tauhid tidak hanya mengisi “sisi kosong” kesadarannya, tetapi selalu mengaliri
sefuruh ruang kesadarannya dalam waktu kapan pun dan dalam keadaan
b@aimana pun (fa'ainama tuwallu fatsamma wajhu Allah). Gagasan tentang
Twhan dalam bahasa Arab disebut ”Allah”, yang terdapat dalam konsep tauhid ini
meresap ke dalam setiap aspek kesadaran, pemikiran, dan prilaku Muslim.
Dajam dunia Islam, banyak cara untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan kepada
difii setiap insan.dalam Kisah cinta Layla Majnun merupakan sebuah kisah cinta
roman klasik yang berlatar di Arabia. Kisah ini menggambarkan tentang
pertemuan seorang anak dari dua kabilah yang berbeda di sebuah
sekolah.Penelitian ini melihat tentang bagaimana Bagaimana gambaran isi novel
Layla dan Majnun karya Nizami dan Apa nilai-nilai ketauhidan yang terkandung
di dalam novel Layla dan Majnun. Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka
(library research) yang bersifat deskriptif yang menggunakan pendekatan historis
dan filosofis. Hasil bagian akhir penelitian ini disimpulkan bahwa; Novel Layla
Majnun menggambarkan romantisme cinta dua insan yang melampaui nalar dan
standar umum. Mereka menunjukkan betapa cinta tidak semata pertemuan raga,
unjuk fisik-materi, namun lebih dari itu mengantarkan jiwa ke pangkuan Yang
Maha Cinta. Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan
Majnun terlihat dari ungkapan dan laku yang ditunjukkan Layla dan Qais.
Uﬁ'_gkapan pengagungan, pengakuan, yang tersimpan makna mengesakan Allah
s€fta permohonan kepada Allah.
w

tha kunci : Ketauhidan, Novel, Layla dan Majnun

I
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HE VALUES OF KNOWLEDGE IN THE NOVEL OF LAYLA AND
MAJNUN NIZAMI GANZAVI

Email: sevenmahyudin@agmail.com

e1dio jyeH 0

ABstract: Monotheism is the most essential teaching for every individual Muslim
agwell as the end (goal) of his entire life. That is, all activities of life must exist
aned remain in the frame of monotheism, not only filling the "empty side" of his
censciousness, but always flowing through the entire space of his consciousness at
any time and under any circumstances (fa'ainama tuwallu fatsamma wajhu Allah).
The idea of God in Arabic is called "Allah", which is contained in this concept of
monotheism permeates every aspect of Muslim consciousness, thought, and
bebavior. In the Islamic world, there are many ways to instill the values of
monotheism in every human being. The love story of Layla Majnun is a classic
romantic love story set in Arabia. This story describes the meeting of a child from
two different tribes at a school. This study looks at how the contents of the novel
Layla and Majnun by Nizami are described and what are the values of
monotheism contained in the novel Layla and Majnun. This type of research is a
descriptive library research that uses a historical and philosophical approach. The
results of the final part of this study concluded that; Layla Majnun's novel depicts
the romantic love of two people that goes beyond common sense and standards.
They show how love is not just a physical meeting, a physical-material
performance, but more than that it brings the soul into the bosom of the Most
Loyved One. The values of monotheism contained in Layla and Majnun's novels
c@ be seen from the expressions and behaviors shown by Layla and Qais. An
expression of exaltation, acknowledgment, which has the meaning of oneness of
Agah and a petition to Allah.

=
Keywords : Monotheism, Novel, Layla and Majnun
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T
5 BAB |
=
£ PENDAHULUAN
©
o
atar Belakang
=
C  Tauhid merupakan ajaran yang paling esensial bagi setiap individu muslim
zZ
sekaligus ujung (tujuan) dari seluruh kehidupannya. Artinya, seluruh aktifitas
(]
wn

kehidupannya harus ada dan tetap dalam bingkai (frame) tauhid. Tauhid

e

tig);:?ik hanya mengisi “sisi kosong” kesadarannya, tetapi selalu mengaliri seluruh
rucang kesadarannya dalam waktu kapan pun dan dalam keadaan bagaimana pun
(fa’ainama tuwallu fatsamma wajhu Allah). Gagasan tentang Tuhan dalam
bahasa Arab disebut ”Allah”, yang terdapat dalam konsep tauhid ini meresap ke
dalam setiap aspek kesadaran, pemikiran, dan prilaku Muslim. Dengan
kerangka demikian ini, maka seharusnya seluruh kehidupan umat Islam

digasarkan pada pandangan dunia tauhid. Ini berarti tidak boleh ada

2
peéisahan atau pembedaan antara aktifitas duniawiah dan aktivitas ukhrawiah.

S

Dalam pandangan tauhid, seluruh aktifitas Muslim adalah manifestasi dari

gabdian totalnya pada Allah (ibadah). Jadi, tidak dibenarkan adanya

gadgii

p

wilayahan” antara aktifitas mental ruhaniyah (ukhrawi) untuk Allah dan

A1u

'3

ifitas fisik badaniyah (duniawi) untuk selain Allah.!

NS

a

{1edAg uejng jo 4

& ! Azwar, Thesis: “Nilai-nilai Kependisikan Tauhid dalam Asma’ wa al-Shifat Menurut
S@ih bin Fauzan bin Abdullah al-Fauzan (Tela’ah dalam Kitab al-Tauhid li al-Shaff al-Awwal
al.li fi al-Ma’ Hid al-Islamiyah” Thesis S2 UIN SUSKA RIAU, 2011, 2-3.
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§ Adapun unsur-unsur Tauhid dikemukakan oleh Al-Kadzabi, ialah sebagai
A~
bkikut:*
©
; 1. Memisahkan yang Maha Kekal dari yang baru
7:::2. Menyusikan zat yang Qadim (tidak diciptakan) dari yang muhdats
(e -
= (diciptakan)
~ 3. Tidak mempersamakan sifat-sifat Allah dengan sifat yang ada pada selain-
w
A Nya
P3|
o 4. Menghilangkan adanya pandangan sebab-sebab dari adanya Allah
=
5. Mengagungkan Allah dari apa yang diperbuat makhluk atas diri-Nya dan

tidak memberikan warna-warna terhadap zat Allah
6. Menyusikan Allah dari segala renungan dan angan-angan
7. Tidak meng-giyaskan Allah dengan selain-Nya
Dalam sufisme, tauhid tidak sekadar sebuah pernyataan dan pengakuan

verbal, tapi memiliki jangkauan makna yang lebih dalam dari itu. Bagi sufi, untuk
¥}

nénjadi Muslim yang benar tidak cukup dengan pernyataan tiada Tuhan selain
2]

A@lah. Dalam tataran tersebut, Abu Sa’id ibn Abi al-Khair, seorang sufi dari

ot

(o}
Kdrasan memberikan pernyataan sebagai berikut:“Dengan hanya pengakuan
=

s@erti itu, sebagian besar manusia belum meyakini keesaan Tuhan. Mereka masih
wn

dﬁebut politheis. Pengakuan seperti itu hanya di lidah saja, sementara hatinya

0

-
masih diselimuti perasaan syirik.”

Pernyataan Abu Sa’id ini muncul karena ia menganggap bahwa manusia

tg(s uej[n

yang belum dapat membebaskan dirinya dari berbagai keinginan jasmani atau

2 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya: Mengurai Magamat dan Ahwal
am Trardisi Sufi, (Jakarta: Prenada Media, 2005), 145.
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©

rria:sih memiliki hasrat terhadap benda-benda dan kesenangan duniawi, berarti ia
A~

n%sih memiliki ketergantungan pada sesuatu selain Tuhan. Dengan keterikatan
ségberti ini, ia menilai bahwa manusia tersebut masih belum sepenuhnya meyakini
ké:ésaan Tuhan. Kondisi seperti ini masih dinilainya sebagai syirik.

g Oleh sebab itu, bagi para sufi menghilangkan keinginan jasmani,
r@’nghapuskan hasrat terhadap segala benda duniawi, dan selanjutnya
rr%negaskan bahwa hanya kehendak Tuhan yang ada, merupakan langkah-langkah
y%]g mesti ditempuh untuk menghilangkan rasa syirik dari diri mereka. Jika hal
ini dilakukan dengan penuh keseriusan, mereka akan menuju kepada kesatuan
kepada kehendak Tuhan. Tatkala persatuan itu tercapai, maka terwujudlah tauhid
yang ia harapkan. Dengan begitu, tauhid menurut mereka adalah persatuan yang
sempurna dari ruh manusia dengan Tuhan.?

Al-Kindy sebagai filosof Islam dalam membuktikan keesaan Tuhan
menggunakan jalan pikiran logika. la mengatakan, kalau sekiranya Tuhan yang

S
nf;_énjadikan alam semesta ini banyak, tentulah Tuhan-tuhan itu mempunyai sifat-
sgat yang sama, Yaitu sifat menjadikan alam dan masing-masing mempunyai sifat
kﬁnsus yang tidak dimiliki lainnya, karena anggota satu macam kelompok harus
n%mpunyai sifat yang sama dan harus pula mempunyai sifat khusus pada masing-
r’;%singnya.4

Q
Pendapat al-Kindy ini senada dengan firman Allah Swt dalam surah al-

biya’ ayat 22:

Oshoat E8 3ol 25 ol G552 e A ) BT g 565§

* Ibid, him, 146-147.
* Muhammad Ahmad, Tauhid Ilmu Kalam, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), him. 23-29.
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Ad:!,'_tinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah
k&duanya itu telah rusak binasa. Maka Maha Suci Allah yang mempunyai 'Arsy
ddripada apa yang mereka sifatkan.” (Q.S. Al-Anbiya’[21]: 22)

Dalam dunia Islam, banyak cara untuk menanamkan nilai-nilai ketauhidan

w exd

kgf{:)ada diri setiap insan. Penanaman nilai-nilai tauhid ini dapat dilakukan dengan
caZFa berbeda sesuai kemampuan masing-masing. Bila ia secorang da’i, maka ia

a@n menyampaikan nilai-nilai Tauhid dengan cara memberikan ceramah kepada
w

ja’ﬁ—la’ahnya. Bagi pecinta sastra, bukan tak mungkin bagi mereka untuk tetap

Py

dapat menanamkan nilai tauhid kepada setiap pembacanya. Misalnya saja Hakim
=

Nizhami, yang terkenal dengan gubahan kisah-kisah cintanya.

Nizami sangat menguasai berbagai macam ilmu pada zamannya, seperti
matematika, hukum-hukum Islam, filsafat Yunani, dan kedokteran. Nizhami ialah
seorang syaikh suf. Beliau mulai menempuh jalan sufi di masa mudanya. Nizhami
sendiri mengisyaratkan bahwa ia telah mencapai tataran dan tingkat ketinggian
spiritual tertentu, karena ia menyinggung fakta bahwa dirinya diajar oleh Khidir,

2
séhg pembimbing spiritual misterius, dan bahwa ia dilindungi oleh 99 nama
2]

o

téfindah Allah (4sma’ al-Husna).”

~
c  Kisah cinta Layla Majnun merupakan sebuah kisah cinta roman klasik
=
y@g berlatar di Arabia. Kisah ini menggambarkan tentang pertemuan seorang
wn

afak dari dua kabilah yang berbeda di sebuah sekolah. Pada mulanya, sebelum
Q

dgpat julukan majnun, Qays merupakan salah satu murid terbaik di sekolahnya.
l@tika berbicara, baik dalam bentuk debat atau percakapan sederhana, bibirnya

9]
selalu melontarkan kalimat-kalimat bijak dan sangat menyenangkan mendengar

% |bid., 150-151.
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©

kéika ia berbicara.® Namun pada suatu ketika, datanglah seorang gadis yang
jtgita, Sebuah keindahan yang jarang dilihat oleh mata. Di bawah bayang-bayang
ggap rambutnya, wajahnya seperti nyala lentera dengan burung-burung gagak
m:énjalin sayap-sayap di sekitarnya. Hati siapa yang tidak terpikat ketika
ngmandangi kembang padang pasir itu? Tetapi Qays merasakan lebih
r@ngalaminya. Diserahkan hatinya kepada Layla, seletik api telah menyala di
r&ung hati keduanya, dan masing-masing hati mencerminkan wajah yang
dgintainya.
c

Cinta sepasang kekasih yang saling mencintai, namun harus dipisahkan
atau dihalangi oleh orang tua. Memang sejatinya, ketika seorang anak mengalami
fase mencintai di muka bumi, namun takdir yang paling nyata terdapat di tangan
orang tua. Akan tetapi pada esensinya, cinta itu sendiri tidak bisa dibelenggu,

karena cinta merupakan takdir serta fitrah yang perlu dipertahankan. Pada

akhirnya, Layla dikurung dan mendapat penjagaan ketat, sedangkan Qays
¥}

3

meninggalkan kabilahnya, menjadi seorang pengembara. la juga telah

®eISI

ngasingkan diri dari kehidupan manusia mestinya, karena ia telah meluhurkan

It

.

=~

asihnya dan tidak peduli akan rupa penampilannya seperti apa dan harus

oy
IATU@ D

aimana. Hanya ada cinta, cinta, dan cinta, sehingga orang-orang yang

s

merhatikannya memberikan julukan baru kepdanya: Majnun.

Jo

Orang-orang memberikan julukan majnun kepadanya karena ia tidak lagi

mperdulikan kehidupan beserta penampilan. Bahkan kabilahnya pun ia

S uBINg

~—+

ggalkan untuk mengasingkan diri dari derita yang ia alami. Setiap hari ia hanya

® Nizami, Laylya dan Majnu:Kisah Cinta Klasik dari Negri Timur, terj. Nina Artanti
iyanto, MedPress Digital, 2012, him. 12-13.
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BH O

lantunkan syair-syairnya yang sangat indah kepada Layla. la percaya angin

2

n membawa syairnya kepada Layla yang juga merindukannya setiap malam.

Salah satu contoh syair yang dilantunkan oleh Qays:

Kesedihan di hatiku tak membuatmu tergerak;

Kau tak merasakan sakitku saat ku menangis.

Begitu banyak janji yang kau buat,

Tak satu pun yang kau tepati.

Kau bersumpah akan memuaskan hasratku,

Sedari awal kau keras kepala;

Berkeinginan untuk memadamkan nyala api cinta yang membara,
Dan dengan kata-kata kosong kau mengoyak hatiku.”

nelry ejxsng NN Y!iw eyd

Derita cinta yang dialami Qays adalah derita yang siapa pun
mengalaminya akan merasakan kesengsaraan hidup di dunia. Cinta Qays kepada
Layla merupakan cinta yang berpuasa. Dari hari ke hari, bulan ke bulan, bahkan
tahun ke tahun, Qays mengasingkan diri dan bertahan hidup karena cinta. la tidak
mengenal siapa pun selain kekasihnya, bahkan dirinya pun tidak ia kenali.

Salah satu ungkapan Qais yang mengandung nilai ketuhanan, Bila kau

9]
tefﬁu hakikat seorang pecinta, kau akan menyadari bahwa ketunggalan harus

o

mEniadakan dirinya, untuk musnah ke dalam pelukan kekasihnya.

Kalimat pamungkas di atas menunjukkan kedalaman dan keterpautan

w
810 dorwe

rang hamba terhadap sumber khazanah cinta. Semakin dalam cinta itu

o
RIIA

semayam semakin kuat pula desakan untuk menafikan segala-segalanya,

I

masuk yang paling krusial ialah ego. Sebab hampir mustahil seorang hamba

fnhs B 4

pai pada pusaran mahabbabh, jika setitik keakuan masih maujud dalam diri.

" 1bid, hIm.63 .
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Pecinta seperti Qais dan Layla digambarkan sebagai dua insan yang

o
0 XeH O

pacu membunuh keakuan atau kedirian. Perjuangan cinta mereka ialah

d

juangan memanifestasikan cinta ketuhanan. Karenanya apa yang ditunjukkan

®l

p

wl

o:}éh Qais, baik dari sikap maupun laku, tidak bisa dicerna kecuali dengan
pgspektif mahabbah. Di mata awam Qais tidak lebih dari simbol ketidakwarasan
dgﬁ kehinaan. Qais hadir dengan mengkerdilkan segala sesuatu yang dianggap
is%mewa dan berharga oleh awam. Mematahkan standar semu yang didamba
bg’]yak orang. Segala sesuatu yang justru menjarakkan hamba dengan mata air

cinta.

Kesempurnaan tauhid semestinya diraih dengan perjuangan tanpa henti
melawan ego dan diri, sehingga satu-satunya yang maujud hanya Allah. Selalu
saja apa yang disangka manusia penghambaan kepada Yang Kuasa, namun

ternyata menghamba pada egonya sendiri.

9]

% Cinta Qays kepada Layla dapat direpresentasikan sebagai lambang cinta
sé:i. Dalam tradisi sufi, hubungan antara pecinta dan kekasihnya hanya bisa
teé:alin melalui cinta (mahabbah). Dari penjelasan latar belakang di atas penulis
te%arik untuk membahas tentang “Nilai-Nilai Ketauhidan Dalam Novel Layla

@

n Majnun Karya Nizami Ganzavi”.

nery wisey jiredAg uejng jo @'I
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Afasan Pemilihan judul
= Adapun alasan pemilihan judul:

©
-~
(@)
—
V)

1" Kajian mengenai konsep ketauhidan jarang ditemui dalam karya sastra seperti

*Novel. Novel pada umunya merupakan implementasi kisah perjalanan

(= _ : -
Eseseorang yang kurang nilai akademis dan ilmiah. Berbeda dengan Novel

g) Layla dan Majnun yang punya nilai ketauhidan.

w
2% Sebuah karya sastra seperti novel menjadi best seller dan pemberitaan viral

P3|
o berarti menunjukkan tingkat ketertarikan orang untuk membacanya. Oleh

=
karena itu, mengetahui isi novel terkait dapat membantu memahami
kecendrungan masyarakat sekarang yang masih menyukai karya satra.

Sehingga, jika karya sastra berisi nilai-nilai universal dan nilai-nilai

ketauhidan, Novel Layla dan Majnun ini diharapkan menjadi sarana dakwah.

C. Penegasan lIstilah

»
g Guna menghindari kesalahan interpretasi, maka penulis paparkan
pgﬂegasan istilah terhadap tema penelitian ini dan untuk mempertegas ruang
=]

Iiigkup permasalahan, serta menjadi lebih terarah. Adapun batasan istilah dalam
pgﬂelitian ini adalah sebagai berikut:

Nilai-nilai Ketauhidan

nery wisey jireAg uejng yo X3rsia
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%Iam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nilai artinya harga, angka kepandaian,
A~

ponten, banyak sedikitnya isi, kadar, mutu, dan sifat-sifat (hal-hal penting) atau

©

b%’rguna bagi manusia.

7_: Menurut Lorens Bagus dalam bukunya “Kamus Filsafat”, nilai jika
(=

difinjau dari segi harkat adalah kualitas suatu hal yang menjadikannya dapat
w

dﬁukai, diinginkan, berguna, atau dapat menjadi objek kepentingan. Sedangkan

jika ditinjau dari segi keistimewaan, nilai adalah apa yang dihargai, dinilai tinggi,

ba ol

aéu dihargai sebagai sesuatu kebaikan.

Tauhid berarti Esa (satu/tunggal) atau mengesakan Allah swt.
Menauhidkan berarti mengakui keesaan Allah Swt.® Jadi nilai-nilai ketauhidan
adalah mutu atau kadar dari ketauhidan yang ada di sebuah karya tersebut.

2. Novel Layla Majnun

Novel adalah karangan prosa yang panjang yang mengandung rangkaian

q 93els

cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekelilingnya dengan

nonjolkan watak dan sifat setiap pelaku.’® Novel Layla dan Majnun adalah

>Rue|

wn

uah karya prosa bergenre cinta yang amat terkenal di kalangan sufi yang ditulis

I

h Nizami Ganzavi.

o
SBoA

I

c'j’o A3

= Karya

® Tim Redaksi kamus Besar Bahasa Indonesia, “Kamus Besar Bahasa Indoonesia”
arta: Pusat bahasa, 2008), 1004.

° Ibid, 1459.

1% Ibid, 1008

nery w[sei;gm&g uej[ng



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynuaq wejep iul sin} eAiey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buele|q 'z

NVYIY YXSNS NIN
o0}

‘nery e)sng Nin Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘Yelw| eAiey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebunuaday ymun eAuey uediynbuad ‘e

Il Y
c>
n ".l

-

=)

JJlaquuins ueyingaAuaw uep ueywniueouaw edue) 1ul siny eA1ey yninj@s neje ueibeges diynbuaw buelejq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

Rie

10

Karya menurut KBBI adalah sebuah kerja atau pekerjaan, hasil perbuatan,

&P AEH O

h&sil buatan, hasil ciptaan (terutama hasil karangan).*.

1d

tasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas serta untuk menghindari kerancuan

am pembahasan nantinya maka peneliti memberikan batasan masalah yang

o
NSAIN A!

menjadi fokos kajian dalam penelitian ini. Adapun yang menjadi inti dari
~
o))
pesmasalahan yang akan penulis sajikan dalam penelitian ini adalah menjelaskan
=
nitai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan Majnun karya

Nizami Ganzavi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dan untuk menghindari kerancuan
dalam pembahasan serta untuk mendapatkan hasil penelitian yang terarah, maka

diperlukan suatu perumusan masalah. Berikut rumusan masalah dalam penelitian
~-~

nery wisey JrreAg uejng yo AJIsIaArup) dsruwe|sy 3je

1. Bagaimana gambaran isi novel Layla dan Majnun karya Nizami?
2. Apa nilai-nilai ketauhidan yang terkandung di dalam novel Layla dan

Majnun?

Y 1bid, 645.
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F. Tﬁjuan dan Manfaat Penelitian
-~

18. Tujuan Penelitian

}

Atlapun tujuan dari penelitian ini ialah:

Buepun-6uepun 1Bunpuljiq eydid 3eH

3

7::: a. Untuk mengetahui gambaran novel Layla dan Majnun karya Nizami.

; b. Untuk mengetahui nilai-nilai ketauhidan yang terkandung di dalam
g) novel Layla dan Majnun.

»

2% Manfaat Penelitian

g a. Dapat mengetahui gambaran isi novel Layla dan Majnun karya Nizami

Ganzavi.

b. Dapat mengetahui nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel
Layla dan Majnun.

c. Manfaat bagi dunia pemikiran, khususnya Filsafat Islam tentu sangat
bermanfaat, mengingat fakultas ini pembahasannya atau kajiaanya
tidak luput mengenai ilmu dalam dunia Islam, sehingga dapat dijadikan
referensi bacaan dalam menjalankan kewajiban sebagai mahasiswa atau

mahasiswi Ushuluddin.

nery wisey JrreAg uejing jo AJISIaAIu) dIWe[sy 3jeis
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Bab I1:

Bab IlI:

<
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tematika Penulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian ini, di
ah ini penulis lampirkan sistematika penulisan dalam 5 (lima) bab yang terdiri

i sub judul yaitu:

Pendahuluan, yaitu gambaran umum yang memuat pola dasar dari
kerangka penelitian yaitu latar belakang masalah, alasan pemilihan
judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penelitian.

Landasan teoritis, bab ini berisi tentang teori yang berbicara tentang

tauhid, biografi Nizami Ganzavi dan kajian terdahulu.

Metode penelitian, bab ini berisi tentang metode yang akan penulis
gunakan dalam penelitian. yaitu sumber data, teknik pengumpulan data,

dan teknik analisis data.

Pembahasan, Analisis tentang gambaran isi novel Layla dan Majnun
karya Nizami, dan analisis tentang nilai-nilai ketauhidan yang

terkandung dalam novel Layla Majnun.

Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB |1

LANDASAN TEORITIS

e}dio yeH o

. Pgngertian Tuahid

1=Secara Etimologi

Tauhid dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan kata benda yang

NS NIN

bérarati keesaan Allah; kuat kepercayaan bahwa Allah hanya satu. Perkataan
QO

tatihid berasal dari Bahasa Arab, masdar dari kata wahhada yuwahhidu,
)}

tauhidan.’?

Secara etimologi, tauhid berarti keesaan. Maksudnya keyakinan bahwa
Allah Swt. adalah Esa, Tunggal, Satu. Pengertian ini sejalan dengan pengertian
tauhid yang digunakan dalam Bahasa Indonesia, yaitu ‘“keesaan Allah”,
mentauhidkan berarti “mengakui akan keesaan Allah, mengesakan Allah”.

2YSecara Terminologi

Tauhid dalam bahasa Arab merupakan bentuk masdar dari fi il wahhada-

eS| 9je

yﬁ:\Nahhidu (dengan huruf ha di-tasydid), yang artinya menjadikan sesuatu satu

n

séa. Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin berkata, “Makna ini tidak tepat
(1)
kEcuaIi diikuti dengan penafian, yaitu menafikan segala sesuatu selain sesuatu

\<
yéng kita jadikan satu saja, kemudian baru menetapkannya”.

Ag uej[ng

2 M. Yusran Asmuni dari Tim Penyusun Kamus, Kamus besar Bahasa Indonesia,

Jekarta,1989. Dalam bukunya “limuTauhid” Jakarta: PT. Raja Grafindo.1993, him. 1.

13
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Secara istilah syar’i, makna tauhid adalah menjadikan Allah sebagai satu

1d1B3 yeH o

nya sesembahan yang benar dengan segala kekhususannya. Dari makna ini

sesungguhnya dapat dipahami bahwa banyak hal yang dijadikan sesembahan oleh

w 3

manusia, bisa jadi berupa malaikat, para nabi, orang-orang shalih atau bahkan

A

makhluk Allah yang lain, namun seorang yang bertauhid hanya menjadikan Allah
zZ

selpagai satu-satunya sesembahan.
[

d eXs

Tauhid adalah inti ajaran Islam, bahkan juga inti semua agama samawi.
Pé.a Nabi dan Rasul silih berganti diutus Allah ke muka bumi sesungguhnya
bertugas untuk menyampaikan paham tauhid ini. Tauhid dalam banyak tempat
ditulis tauhid merupakan kata benda kerja (verbal noun) sebuah derivasi atau
tasrif dari kata-kata “wahid” yang artinya “satu” atau “esa” Pengertian tauhid
dalam bahasa Arab merupakan mashdar (kata suatu benda dari sebuah kata kerja)
berasal dari kata wahhada. Maksud dari kata wahdasyai’a berati menjadikan
se%’uatu itu menjadi satu. Sedangkan menurut ilmu syariat mempunyai arti
mZa'ngesakan Allah dalam sesuatu hal yang merupakan kekhususan bagi-Nya, yaitu
né,ubiyah, uluhiyah dan asma’ washifat. Makna harfiah tauhid adalah
“rEenyatukan,” atau”menegaskan.” Bahkan dalam makna generiknya juga
digunakan untuk arti mempersatukan hal-hal yang terserak-serak atau terpecah-
p%ah, seperti penggunaan dalam bahasa Arab “tauhid al-kalimah” yang berarti
=
“n?empersatukan paham”, dalam ungkapan “tauhid al-quwwah,”berarti

-

~
m@mpersatukan kekuatan.™
wn

3 Elda Elfi Barus, Tauhid Sebagai Fundamental Filsafat Ekonomi Islam, ( jurnal:

Persepektif Ekonomi Darussalam, vol. 2, no.1, maret 2016), him. 71-72

nery wigey| jrred
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B. Igéngertian Tauhid Menurut Para Ahli

~

dio

nely elsng NInN Atiw ej

1. Muhammad bin Abdul Wahab

Menurut Muhammad bin Abdul Wahab* tauhid merupakan ilmu
yang pertama kali harus dipelajari untuk mengetahui hakikat Allah sebagai
pencipta. Ada tiga hal yang harus diketahui berkaitan dengan hakikat
Allah, yaitu asma Allah wa sifatihi (nama Allah dan sifatnya), tharigah
marifatillah (metodologi pemahaman hakikat Allah ), dan wasilah
(sarana). Karena itu untuk memahami hakekat Allah ini terdiri dari tiga
kajian yaitu tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dan tauhid asma wa
sifatihi.™®

Kemudian Muhammad bin Abdul Wahab juga berpendapat tentang
tauhid, yang boleh dan harus di sembah hanyalah tuhan dan orang yang
menyembah selain tuhan telah menjadi musyrik. Banyak orang Islam
bukan lagi penganut faham tauhid yang sebenarnya karena mereka
meminta pertolongan bukan lagi kepada tuhan, tetapi kepada syaikh atau

wali dan dari kekuatan gaib.

dF[NG JP AJISIdATU() dDTUWIR]S] d}e}§

1 Muhammad bin Abdul Wahab lahir di negeri al-Uyaniah, Nejd pada tahun 1115

HA703 M. Ayah beliau adalah seorang ulama besar begitu pula dengan kakeknya, Sulaiman
adalah alim negeri pada zamannya. Adapun ibunya adalah Bintu Muhammad bin Azaz al-
Musyarofi al-Wuhaibi at-Tamimi. Nasab Muhammad bin Abdul Wahab bertemu nasab Rasulullah
péﬁa llyas bin Mudhar, terus sampai pada Nabi Ismail as dan nabi Ibrahim as

=
|
hidy.

2.
=
~
=
o

5 Itah Miftahul Ulum, “Konsepsi Tauhid Menurut Muhammad bin Abdul Wahab dan

ikasinya Bagi Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal: Lemlit Unswagati, ISSN: 216-84995, 2013,

96.
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L2 Muhammad Abduh

Menurut Muhammad Abduh®® tauhid ialah ilmu yang membahas
tentang wujud Allah, sifat-sifat yang wajib bagi-Nya, sifat-sifat yang jaiz
disifatkan kepada-Nya dan sifat-sifat yang sama sekali wajib ditiadakan
dari-Nya (mustahil). Juga membahas tentang Rasul-rasul Allah untuk
menetapkan kebenaran risalahnya, apa yang wajib ada pada dirinya hal-hal
yang jaiz dihubungkan pada diri Rasul dan hal-hal yang terlarang
menghubungkan pada dirinya.'” Muhammad Abduh mengutarakan bahwa
Allah menciftakan manusia tidak untuk mengetahui dzat-nya, melainkan

mengetahui sifat-sifat yang ada padanya.

nery ejysng NN ! iw eydio ye

A3fSIdATU) dDTWR|S] )€}

1 Muhammad Abduh lahir di Delta Nil, tahun 1849 adalah tahun yang umum dipakai
se&gai tanggal lahirnya. Ada juga yang mengatakan bahwa ia lahir sebelum tahun itu. Perbedaan
pepedapat tentang tempat dan tanggal lahir Muhammad Abduh timbul karena suasana kacau yang
tefadi di akhir zaman Muhammad Ali (1805-1849).Bapak Muhammad Abduh bernama Abduh
Hasan Khairullah, berasal dari Turki yang telah lama tinggal di Mesir. Ibunya menurut riwayat
berasal dari bangsa Arab yang silsilahnya meningkat sampai ke suku bangsa Umar ibn al-Khatab,
Muhammad Abduh lahir dan menjadi dewasa dalam lingkungan desa di bawah asuhan ibu bapak
yéﬁg tidak ada hubungannya dengan didikan sekolah, tetapi mempunyai jiwa keagamaan yang

tafijguh
™ 1 Syafii, “Dari Ilmu Tauhid/llmu Kalam ke Teologi: Analisis Espetemologi”, Jurnal:

T@ogia, Vol, 23, no 1, Januari 2012, him. 3.
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gs. Syaikh Nawawi al-Bantani
-~

%Tauhid menurut Syaikh Nawawi al-Bantani'® berkisaran pada masalah-

o masalah yang antara lain tentang sifat-sifat Tuhan, sebagai bantahan terhadap
?_’.golongan Mu’tazilah yang berusaha menghilangkan sifat-sifat Tuhan sebagali
;jalan untuk memurnikan tauhid yang harus diimani secara mantap terhadap
gsetiap (sifat) yang pasti dimiliki oleh Allah, sifat-sifat yang wajib, sifat-sifat

myang mustahil serta sifat-sifat ke dalam tiga bagian; wajib, mustahil dan
[

@ ja’iz."

Q

A4, Ahmad Hassan

QO
= Menurut Ahmad Hassan®® tauhid sangat penting, Allah mempunyai

sifat-sifat yang jumlahnya 13 sesuai yang disebutkan dalam Al-Quran dan
hadits. Jika membaca pendapat asy ariah ini, tampak anggota persatuan
Islam dapat menyetujui pendapatnya walaupun mereka tidak merujuk

kepadanya tetapi merujuk kepada Al-Quran.?

5. Muhammad Taqi Misbah Yazdi

2
Y : 1 B
o  Muhammad Taqgi merupakan salah satu tokoh besar Iran yang lahir di kota
@
Y@azd, Iran, pada 1313 hijriah Syamsiah, bertepatan dengan 17 Rabi’ul Awal 1353
=
=
=
=
=
3 18 Nawawi al-Bantani dilahirkan di desa Tanara, Serang, Banten pada tahun 1230 H/1815

M—Bellau meninggal pada tanggal 25 Syawal 1314 H/1897 M. Dalam usia 84 tahun. Nama
Ie‘ngkapnya adalah Abu Abd al-Mu’ti Muhammad Nawawi ibn Umar at-Tanari al-Jawi al-Bantani.
S)@'kh Nawawi dilahirkan dalam keluarga yang saleh dan memiliki tradisi relegius sebagai
keya;runan dari keluarga raja-raja dan bangsawan kesultanan Banten.

= ° Youpi Rahmat Taher, “Konsep Tauhid Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani”, Jurnal :
fidah Filsafat Islam, Vol. 2, no. 1, 2017, him. 72.
: 20 Ahmad Hassan dilahirkan di Singapura tahun 1887. Dia berasal dari keluarga campuran

Indonesia dan India. Ayahnya bernama Sinna Vappu Mariear, adalah seorang penulis dan seorang
alﬁ dalam Islam dan kesusastraan Tamil. la pernah menjadi redaktur dari Nur-al-Islam, sebuah
mdjalah agama dan sastra Tamil, menulis beberapa buah kitab dalam bahasa Tamil dan juga
beberapa terjemahan dari bahasa Arab. lbu Hasan berasal dari keluarga sederhana dari Surabaya

y

nery wisy

sangat taat beragama.
L |bid., him. 114-115.
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©
hiﬁiah Qamariah (1934). Di kota kelahirannya itu pula beliau menamatkan

-~
petajaran dasar ilmu-ilmu keislaman dan mulai membaca naskah-naskah klasik.

d

Tauhid menurut Tagi Misbah ialah menyakini keesaan Allah. Keyakinan

11w e)

i berarti menyakini bahwa Allah adalah satu dalam hal wujud, penciptaan,

n3

pergatur, penyembuh, meminta pertolongan, merasa takut, berharap dan tempat
7))

péfabuhan cinta. Intinya tauhid menghendaki agar seorang Muslim menyerahkan
=

seQ%ala urusan dan hatinya hanya kepada Allah.?

QO
Maka, nampak jika secara umum, tauhid lebih sering diartikan dengan

teoantroposentris; yang mana pembahasannya masih berkutat pada pemusatan
pada Allah dan bahwa manusia mesti mengabdi pada-Nya. Belum ada
pembahasan secara rinci tentang tauhid sebagai prinsip kehidupan, prinsip pokok
yang menjadi prinsip atas aspek-aspek kehidupan: aspek keluarga, negara,

ekcgnomi, sosial, politik, pengetahuan dan sebagainya.

5
® . : .
— Berdasarkan pendapat kelima ahli tersebut, maka dapat disimpulkan
3
bahwa nilai-nilai ketauhidan adalah mengimani Allah sebagai Tuhan yang Esa
(o)
d@gan segala sifat-sifat-Nya, mengabdikan diri seutuhnya kepada-Nya, serta
2-
m@mahami hakikat-Nya.
w
<
Bengertian Novel
0]
=
g Secara etimologi kata novel berasal dari bahasa Latin novellus. Kata
wn
ndyellus dibentuk dari kata novus yang berarti baru dalam bahasa Inggris.
ﬂ
-
5 22 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Filsafat Tauhid, terj. M. Habib Wicaksana, Bandung :

Mizan, 2003, him. 61-64

N

1
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Dgatakan baru karena bentuk novel adalah bentuk karya sastra yang datang

-~
kemudian dari bentuk karya sastra lainnya.”*

d

o

3 Secara epistemologi, novel merupakan suatu narasi yang panjang dan

sering mengangkat kisah kehidupan manusia yang dibangun dari unsur instrinsik
=

dan ekstrinsik. Kisah kehidupan itu bersifat rekaan, tetapi rasional, sifat rasional

S

yang dimiliki novel, dapat dilihat dari kemampuan pengarang melukiskan setiap

A

pé;foistiwa-peristiwa kehidupan secara rinci dan mengena, sehingga masuk akal
u@ﬁk diterima pembaca. Pembaca yabg membaca novel akan mendapat pelajaran
hidup yang dapat dijadikan pedoman dan intropeksi diri. Selain itu, novel mampu
mengungkap sejarah yang terjadi di masa lampau, sehingga memberi wawasan

baru bagi pembaca.

Novel Layla dan Majnun yang ditulis oleh Nizami Ganjavi, nama
Ie(r}gkapnya Jamaluddin llyas bin Yusuf bin Zagi. Novel Layla dan Majnun

m%rupakan salah satu novel yang mendapatkan apresiasi yang sangat hebat dan

P
»

mghginspirasi banyak orang, bahkan hingga hari ini. Kisah cinta yang digubah
=]

=

ddtam novel tersebut bukanlah kisah cinta biasa, tapi lebih dari itu erat dengan

-
nitdi-nilai ketuhanan.

Ag uejng jyo £31s1d

2% Endah Tri Priyatni, Membaca Sastra dengan Ancangan Literasi Kritis, Jakarta: Bumi

Aksara, 2010 ), him. 124.
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@graﬁ Nizami Ganzavi

-~

o Nizami memiliki nama asli Abu Muhammad Ilyas ibn Yusuf ibn Zaki
©

© Muayyad. Penyair besar ini lahir di Ganja, sebuah kota kuno di Azerbaijan,

wl

—bagian kesultanan Seljuk, sekitar tahun 1141 M dan meninggal dunia pada
-~

©1209 M. Dikenal dengan nama penanya yaitu Nizami Ganjavi (1141-1209)
zZ

?adalah seorang pujangga sufi yang dianggap sebagai penulis yang membawa
%gaya realistis ke dalam kisah epik sastra Persia. Ayahnya seorang pegawai
§negeri yang bermigrasi dari Iran sedangkan ibunya adalah anak kepala suku
CKurdi. Nizami hidup pada masa terjadi kekisruhan politik dan dibesarkan
dalam periode tumbuhnya aktivitas intelektual yang sangat intens. MeskKi
demikian, hanya sedikit yang dapat diketahui mengenai sejarah hidupnya.?*
Pujangga yang menuliskan kisah Layla-Majnun ini mendapat julukan

Syeikh Nizami, Hakim Nizami, atau Nizami Ganjavi. Sebutan syeikh diambil

pdari karakter kesufiaanya, julukan Hakim diambil dari profesinya pada saat

]

2
@ itu, dan sebutan Ganjavi merujuk pada tempat kelahiranya. Sedangkan Nizami

—

w

= merupakan nama samaran dalam dunia kepengarangan.®

=

& . . . .

- Nizami merupakan penyair dan sastrawan yang menulis dengan gaya
<

m . . . .

= kontemporer (sesuai dengan zamanya). Karya-karyanya, selain Laila Majnun,

A3

o adalah Makhzan al-Asrar (nilai Rahasia), Khusraw wa Shirin (Kusraw dan

J

?Sirin), Iskandar Nameh (buku Iskandar Agung), dan Hafi Paykar (Tujuh

nery wisgy j

=y

»

=

op

‘g 2 Wahyu Khairul Ichsan, “Analisis Pesan Dakwah Dalam Novel Layla Majnun”, At-
Tanzir: Jurnal Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Vol. 11 No. 2, Desember 2020, him. 235.

> Aning Ayu Kusumawati, “Kisah Cinta Layla Majnun dalam Perspektif Sastra
tik”, Sosio-Religia, Vol. 5 No. 4, Agustus 2006, him. 662.
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iKeindahan). Kusumawati, mengutip Kritzeck, menyatakan bahwa Nizami

-~
© merupakan penyair naratif yang banyak mengilhami sastrawan sesudahnya.”®

Pencapaian luar biasa penyair ini tidak dapat diragukan. Puisi-puisinya

w exd

—berbicara tentang berbagai hal dan memperlihatkan bahwa ia sangat
-~

Cmenguasai bukan saja kesastraan Arab dan Persia —baik dalam bentuk tertulis
zZ

maupun tradisi oral tetapi juga banyak bidang lain seperti matematika,
[
2]
Q’;‘geometri, astronomi, astrologi, kimia, ilmu kedokteran,Al-Quran, teologi dan

Py . . -
S-hukum Islam, hingga musik dan seni visual.?’
c

Layla-Majnun merupakan peninggalan Nizami dan merupakan salah
satu karya yang memiliki karakter artistik dan intelektual yang sangat
menonjol pada paruh kedua abad ke-12 Masehi. Kisah Layla-Majnun ini
ditulis pada tahun 1188 atas permintaan Shirvanshah, penguasa Shirvan dan
Darband, dan diselesaikannya tahun 1197. Kisah Layla-Majnun diperkirakan

w

ditulis oleh Nizami dalam bahasa Persia seperti yang lazim dipakai di dalam

karya-karya sastra masa itu. Menurut Jean-Pierre Guinhut, seorang pakar

TuIe[sy aje}

kebudayaan dan filsafat Timur yang juga pernah menjadi Duta Besar Perancis

pn >

untuk Azerbaijan, kisah ini ditulis dengan konteks Zaman Keemasan kota

Mekkah, sebuah masa yang disebut Jahiliyah, yaitu seabad sebelum

A

nery wissy jge
D
(o))
w

A¢ uejpng yo A31s1aA

%6 James Kritzeck (ed.), Simponi Surga; Avant Garde Sastra Islam, (Yogyakarta: Kota
bang, 2003), him. 215.
2T Aning Ayu Kusumawati, “Kisah Cinta Layla Majnun dalam Perspektif Sastra Sufistik”,
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ikebangkitan Islam. Pada masa itu, sekitar abad ke-6 Masehi, puisi tentang

-~
o cinta telah menjadi salah satu tema populer di antara para penyair Arab.”

Dalam teks asli bahasa Persi, menurut sebuah riwayat, Nizami menulis

kisah Layla-Majnun berbentuk syair yang terdiri dari 8000 baris. Dalam setiap

N X!iw eyd

zbaris dan baitnya ia memberi gambaran yang sangat jelas tentang takdir para

S

., pencinta yang malang. Akhir kisah ini mengungkapkan kematian para

pencinta, tetapi bukan kematian cinta. Dari syair tersebut kemudian digubah

d e

2 dan ditulis ulang ke dalam bentuk prosa (roman atau novel), baik dalam
bahasa Arab maupun Inggris, baru kemudian diterjemahkan atau disadur ke

dalam bahasa Indonesia.?®

E. Kajian Terdahulu

1. Lela Erwany menulis “ Perilaku Manusia dan Proses Mental Dalam Novel

PLayla dan Majnun” dalam Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatra

Utara Medan. Prilaku manusia yang dilihat dari tokoh Majnun, Layla dan

Iuej[sy o2je

.Syed Omri yang mengalami frustasi. Majnun dan Layla frustasi karena cinta
mereka tidak dapat terwujud di dunia. Cinta mereka terhalang karena
kesombongan orang tua Layla dan adat yang mengikat. Sedangkan Syed Omri
mengalami frustasi karena gagal membahagiakan Majnun. Mereka mengalami

frustasi yang kronis, sehingga berakhir dengan kematian. Orang-orang yang

»

uej[ng Jjo AJISIdAIU() D

frustasi biasanya melakukan reaksi yang agresif yang terdiri dari scapegoating

11eAg

(mencari kambing hitam), free-floating anger (marah tampa pandang bulu).

28 1hid.,
2 |bid.,

nery wisey |y
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§Untk mengatasi rasa frustasi itu, mereka mengadakan penyesuaian diri yang

-~
o mereka lakukan adalah regresi, berkhayal dan menutup kelemahan. Cinta

kadang kala tidak terwujud dalam satu ikatan perkawinan. Banyak halangan

w exd

—dan rintangan yang harus dihadapi. Begitu juga halnya dengan cinta Majnun
-~

Cdan Layla. Cinta mereka tidak bisa bersatu di dunia. Inilah yang menyebabkan

zZ

»mereka frustasi.*

[

2]

5 Karya tulis di atas membahas bagaimana nilai cinta yang terkandung
Py . : : ”
S-dalam kisah atau novel Layla dan Majnun, sedangkan penulis dalam penelitian
c

ini akan membahas bagaimana nilai tauhid yang terkandung dalam novel

Layla dan Majnun.

2. Artikel dalam jurnal Alfaz berjudul “Mitos Cinta Layla Majnun (Kajian

Mitologi Roland Barthes)” karya Dadang Ismatullah. Dikatakan bahwa
pembacaan karya sastra secara semiotika, lebih spesifiknya secara mitologi

pdapat  mengungkap hal-hal yang selama ini diyakini orang sebagai sebuah

]

2
@ kebenaran, namun ketika dilakukan pembacaan secara kritis dan mendalam,

dapat ditemukan fakta bahwa kebenaran itu ternyata hanyalah sebuah mitos.

) d1we[sy

Sama halnya seperti cinta Layla Majnun yang selama ini diyakini sebagai

JAIU

‘cinta yang sejati dan suci. Kesejatian cinta mungkin benar adanya, namun

A31sI

‘kesucian cinta itu harus dipertanyakan, setelah mengetahui fakta-fakta bahwa
kesejatian dan kesucian itu ternyata menghancurkan batas-batas

kemanusiaan, bahkan batas ketuhanan.®*

3

nery wisgey|
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%0 Lela Erwany, Prilaku Manusia dan Proses Mental Dalam Novel Layla Majnun. Tesis
lah Pascasarjana Universitas Sumatra Utara, 2009.

%! Dadang Ismatullah, “Mitos Cinta Layla Majnun (Kajian Mitologi Roland Barthes)”,
al Alfaz, No.1 (2013): 104.
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3.£“Syair Qays dan Layla Karya Nizami Fanzavi Dengan Novel Layla Majnun
-~
o Karya Nizami Ganjavi (Kajian Intertekstualitas)” karya Sri Rahayu.
o
$Dijelaskan bahwa novel Layla Majnun sangat sarat dengan pesan moral
3

—Vyang bisa dipetik, yaitu mengajarkan bahwa cinta itu selalu ada, membuat
-~
Ckita hidup. Cinta adalah sumber kehidupan, dan percayalah pada kekuatan
zZ
?cinta, karena cinta sejati melebihi ikatan duniawi. Cinta sejati

%menyebabkan penderitaan sebanding dengan kebahagiaan. Oleh karena itu
§penuhilah hidupmu dengan cinta sejati (cinta kepada Tuhan), cinta yang
Cdimurnikan dengan penderitaan duniawi, sebab kelak akan mendapat

berkah cahaya abadi.** Sementara penulis dalam skripsi ini akan membahas

tentang nilai-nilai tauhid yang terdapat dalam novel Layla Majnun karangan

Hakim Nizami.

4. Artikel dalam jurnal At-Ta'dib berjudul “Konsep Tauhid Menurut Abdul

nKarim Amrullah dan Implikasinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam™ karya

]

2
@ Ichsan Wibowo Saputro. Di dalamnya membahas bahwa dalam buku karangan

Hamka meliputi tentang predikat Tuhan, keesaan hanya milik Allah Swt,

konsep keagungan Tuhan, konsep keimanan dan pengorbanan, penghambaan

) d1we[sy

JAIU

'kepada Allah dan ketaatan kepada pemimpin, serta pemberian salam yang

‘tepat. Selain itu, diketahui bahwa implikasi konsep tauhid dalam

A31sI

pemikiran Hamka terhadap tujuan pendidikan agama islam adalah untuk
menyiapkan manusia atau peserta didik untuk menjadi orang yang beriman,

bertakwa, dan berilmu pengetahuan, menyiapkan manusia atau peserta didik

M

%2 Sri Rahayu, “Syair Qays Dan Nayla Karya Nizami Ganzavi Dengan Novel Layla

M jifreAg ueyng jo

nun Karya Nizami Ganjavi (Kajian Intertekstualitas)”, Jurnal Edu-Kata, no. 1 (2014): 88.

¥
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&untuk menjadi orang yang bertanggungjawab, serta menyiapkan manusia

-~
o atau peserta didik untuk menjadi orang yang berakhlak mulia.® Penelitian

diatas ini membahas tentang ketauhidan dari buku karya hamka sedangkan

Iw exd

—penelitian saya membahas tentang ketauhidan di dalam buku karya Nizami
-~

CGanzavi yang berjudul Layla dan Majnun.
zZ

5.(é>MuaIIi, dkk dalam jurnalnya berjudul “Nilai-Nilai Cinta Dalam Novel “Qais

()
5 Dan Laila” Karya Nizami Fanjavi” . Dijelaskan bahwa nilai-nilai  cinta

E;?Allah dalam novel Qais dan Laila Karya Nizami Ganjavi membahas
Ctentang bagaimana seorang hamba mengabdikan dirinya kepada Allah
semata, dan tidak memperdulikan selain Allah, rela berkorban untuk Allah
walaupun nyawa sebagai taruhannya, juga sesuai dengan ajaran syari’at
Islam, karena seorang hamba hanya berbuat sesuatu, tapi Allah yang

menentukan semata. Nilai-nilai cinta sesama dalam novel Qais dan Laila

pKarya Nizami Ganjavi selalu terhalangi tetapi ia tetap berusaha sehingga

]

2
@ antara Laila dengan Qais bisa bertemu walupun hanya sesaat. Karena
mencinta sesama termasuk anjuran dalam bermasyarakat dan beragama.

Nilai-nilai cinta lingkungan di dalam novel Qais dan Laila karya Nizami

ATU[) dTWR[S]

ganjavi membahas tentang ramah atas lingkungan baik kepada manusia,

JISI

‘hewan, dan tumbuh-tumbuhan supaya dapat merasakan nikmatnya

0A

;Iingkungan, seperti halnya ketika Qais bertemu dengan anjing yang datang

p—

%3 Ichsan Wibowo Saputro, “Konsep Tauhid Menurut Abdul Karim Amrullah dan
ikasinya terhadap Tujuan Pendidikan Islam”, Jurnal At-7a 'dib, No. 2 (2016): 281.

%)} jijedg uejn
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Q:—;'dari daerah Laila, Qais selalu memberi makan sebagai ganti rindu Qais

-~
o kepada Laila.**
©

6.5 Artikel dalam jurnal Tsamratul Aini berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid

3

—dalam Novel ‘Bumi Cinta’ Karya Habiburrahman El-Syirazi” karya Heni
=

CRostiani dan Pepe Iswanto mengatakan bahwa ada beberapa niai pendidikan
zZ

(éJyang dapat diambil dari novel tersebut, di antaranya ialah nilai pendidikan
:’juluhiyah; merupakan mengesakan Allah dengan perbuatan para hamba
E;?berdasarkan niat tagarrub yang disyari’atkan. Kedua, nilai pendidikan
Crububiyah; merupakan keyakinan hamba bahwa Allah satu-satunya Tuhan
yang menciptakan seluruh ciptaan ini dengan sendiri. Ketiga, nilai
pendidikan al-asma’ wa ash-shifat; merupakan nama-nama dan sifat-sifat
Allah sebagaimana yang Dia tetapkan untuk diri-Nya atau apa yang telah
ditetapkan oleh Rasul-Nya.*

Karya tulis di atas berbicara tentang bagaimana nilai-nilai ketauhidan yang
terdapat di dalam Novel “Bumi Cinta” karya Habiburrahman El-Syirazy,

sedangkan peneliti akan membahas tentang nilai-nilai ketauhidan yang

terdapat di dalam novel Layla dan Majnun karangan Nizami Ganzavi

;.\“.;ue&g uej[ng Jo AJISIdAIU() DTWR[S] 3je31§

@)
nery wsey

% Mualli, dkk, “Nilai-Nilai Cinta Dalam Novel “Qais Dan Laila” Karya Nizami ganzavi”

% Heni Rostiani dan Pepe Iswanto, “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel ‘Bumi
ifita’ Karya Habiburrahman El-Syirazi”, Jurnal Tsamratul Aini, No.1 (2019): 126.
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METODE PENELITIAN

diojeH o

. Jénis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu

défAgan melakukan penelitian dari berbagai literatur yang erat hubungannya

SN NIN Al B}

dengan permasalahan yang akan diteliti. Data mengenai penelitian ini diperoleh
d%ji buku-buku yang terkait dengan penelitian ini.

- Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kualitatif. Menurut Kirk dan Muller (1986) karakteristik penelitian
kualitatif terletak pada objek yang menjadi fokos penelitian, jika penelitian
kuantitatif mengukur objek dengan suatu perhitungan, dengan angka, persentase
dan statistik. Maka, penelitian kualitatif tidak menekankan pada kuantum atau
jU@Iah, jadi lebih menekan pada segi kualitas secara alamiah karena menyangkut

jo¥)
pengertian, konsep, nilai serta ciri-ciri yang melekat pada objek penelitinya.*

Metode penelitian deskriptif adalah sumber metode dalam meneliti suatu

o
[:gagluels

k, baik berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat yang

u

difasilkan oleh para filsuf, berupa untuk mengkaji, melukiskan dan menjelaskan

B

Isx

Ag uejng jo é

% Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, Yogyakarta: Pradigma, 2015,

0
nery wisey jrie
()]

27



‘nelry e)sng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul siny eA1ey yningds neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw buere|q 'z

NVIYE VASNSNIN
o0}

‘nery e)sng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad *q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yelw) eAiey uesinuad ‘ueniuad ‘ueyipipuad uebuiuaday ymun eAuey uediynbuad ‘e

h)

3

It

£

h £

:1aquuins ueyingaAuaw uep ueywnjuesuaw eduej 1ul siny eAiey yninjas neje ueibegas diynbusw Buele|q ‘|

6uepun-6uepu%5unpug|!q eydiD yeH

28

©

ciﬁ esensial, sistem pemikiran filsafat, unsur-unsur sistem serta hubungan antara
-~

umsur-unsur sistem tersebut.*’
©
QO

. Sember Data

=~  Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga sumber, yaitu sumber data
(=

prEner, sumber data sekunder dan sumber data tertier.*®

nely eysng

1. Sumber data primer, merupakan sumber data utama yang digunakan

dalam penelitian ini adalah Novel karya Nizami Ganzavi yang berjudul
“ Layla dan Majnun.

Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang berupa buku-buku serta
kepustakaan yang berkaitan dengan objek material, akan tetapi tidak
secara langsung merupakan karya filsuf tertentu yang menjadi objek
penelitian. Buku-buku ini lazimnya merupakan komentar terhadap
karya filsuf yang menjadi objek penelitian.**Data sekunder digunakan
untuk mendukung informasi penelitian yang telah dikumpulkan dari
sumber data primer yaitu dariu bahan pustaka, literature, peneliti
terdahulu, buku dan lani-lainnya. Sumber data sekunder pada
penelitian ini ialah yang mencakup tentang ketauhidan yang terkumpul
dari beberapa jurnal dan buku yang berkaitan dengan pernelitian ini.
Seperti, Cerita-cerita menakjubkan dari negri sufi. Terj Tales From

The Land of The Sufis. Kemudian Jurnal Sri Rehayu Syair Qays dan

=y

=

nery wseygjIre

AG uejng jo AJISIdAIU() DIWR]S] 3j€]}S

125

[N
B
©

37 Ibid., 509.

%8 Winarto Surhamad, Dasar dan Tehnik Penelitian Research, Bandung : Tarsito, 1978 ,

% Keala,Metode penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta :Paradigma,2005),
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g Layla karya Nizami Ganzavi ( kajian intertekstualitas) edu kata no 1
-~

o 2014. Dan lain sebagainya

©

o

. Teknik Pengumpulan Data

=~  Pada proses pengumpulan data, teknik yang dilakukan terhadap penelitian
(=

ini_Zyaitu mengingat data kepustakaan (library research) merupakan uraian yang

S

pdpjang dan lebar. Dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan media
=

d@gumenter. Dengan cara mengumpulkan data-data yang akan diteliti. Sumber-
SL%IbeI’ data yang telah terkumpul dijadikan dokumen. Dokumen-dokumen
tersebut kemudian dibaca dan dipahami guna menemukan data-data yang
diperlukan sesuai dengan rumusan masalah.
Teknik Analisis Data
Dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan metode deskriptif
dengan teknik analisis isi (Content Analysis), yakni investigasi tekstual melalui
arglisis ilmiah terhadap isi pesan suatu komunikasi untuk menarik kesimpulan
y%g benar dalam sebuah novel Layla dan Majnun karya Nizami, dan untuk
m%nemukan karakteristik pesan, yang penggarapannya dilakukan secara objektif
d@ sistematis. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisnya adalah
sef;j%agai berikut:
1. Pengumpulan data kepustakaan, yaitu dengan mengumpulkan berbagai
literatur yang terkait dengan penelitian, baik itu sumber primer maupun
sekunder.

2. Berbagai literatur tersebut kemudian dipahami, untuk mengetahui

bahan-bahan yang relevan dengan penelitian ini.

nery wisey JrreAg uejng jo A3
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UIN SUSKA RIAU

3. Menelaah isi buku dan literatur lain dengan menggunakan nilai-nilai
tauhid.

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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QO
-~
o PENUTUP
©
o
. Kesimpulan
=
C  Berdasarkan keseluruhan pembahasan tenang novel Layla Majnun dan
Z

intgrnalisasi nilai tauhid, dapat dipetik dua kesimpulan sesuai dengan rumusan
(o

masalah yang telah diajukan.
Q

1.8
QO

Novel Layla Majnun menggambarkan romantisme cinta dua insan yang
mglampaui nalar dan standar umum. Mereka menunjukkan betapa cinta tidak
semata pertemuan raga, unjuk fisik-materi, namun lebih dari itu mengantarkan
jiwa ke pangkuan Yang Maha Cinta. Kisah Layla dan Majnun semacam alternatif
di tengah tren model cinta picisan hari ini, bahkan cenderung dikapitalisasi.
Dengan menampilkan kedalaman dan keluhuran, serta hakikat cinta. Penulis
be(rnasumsi pembacaan dan penghayatan terhadap kisah Layla Majnun dapat
mgmumbuhkan nilai-nilai kemanusiaan yang berlandaskan spirit kasih sayang.

Py

w
2.:Nilai-nilai ketauhidan yang terkandung dalam novel Layla dan Majnun terlihat
=

I

ddri ungkapan dan laku yang ditunjukkan Layla dan Qais. Ungkapan

upn

ot

pegfgagungan, pengakuan, dan permohonan kepada Allah menunjukkan
ménifestasi penghambaan diri. Penghambaan total seorang hamba merupakan
wﬁud kesempurnaan tauhid. Implikasinya terlihat dari laku yang secara total
m%nafikan segala sesuatu yang dapat menjauhkan dari sumber cinta, yakni Allah
y£’?g Rahman. Nilai tauhid berkelindan erat dengan konsep mahabbah, yang

o)

-t
menjadi intisari dari laku cinta Qais dan Layla.

53
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M@:nabbah dipahami sebagai keadaan spritual seorang hamba yang melihat nikmat
A~

defigan kedua matanya, dan dengan hati nuraninya digunakan untuk mengukur
©

kegekatannya dengan Allah, penjagaan dan perhatian-Nya, selanjutnya dengan
3

iman dan keyakinan memperoleh petunjuk dan perlindungan dari Allah, sehingga
~

seffap gagasan dan perilakunya akan menerapkan sesuai sifatnya Allah, yakni
zZ

migalnya mengasihi seluruh alam (ar-Rahman).

w
. Sag'an
py)

g Penelitian terkait kisah cinta Layla Majnun ini berpotensi untuk diperluas
dan dikembangkan dengan pendekatan lainnya. Berhubung penelitian ini terbatas
pada beberapa topik atau pendekatan, terbuka peluang untuk diulas dari perspektif
yang berbeda, misalnya tentang metafisika dalam Novel Layla dan Majnun.

Dengan demikian, akan selalu ada lahan kosong yang siap dikaji lebih lanjut

secara lebih luas.

¥ Selanjutnya, penulis mengakui masih adanya kekurangan dan
jo¥)
kef(.’"idakuratan dalam penelitian ini, maka saran dan kritik dari pembaca sangat
diaukan demi kebaikan di kemudian hari. Terima kasih.
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